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Reorientasi Peran rKK di tingkungan Kehidupan masyarakat
dalam Era millenium III

I

l. Pendahuluan

Program PKK bertujuan untuk mewujudkan keluarga sejahtera. Keluarga

merupakan lembaga sosial yang terkecil dari masyarakat. Ini berarti kehidupan

kesejahteraan keluarga akan sangat mempengaruhi kehidupan masyarakat dan

negara.

Sejauh ini, program PKK dalam masyarakat diselenggarakan oieh lembaga 
I

pemerintah seperti tim penggerak PKK dan lembaga non pemerintah (organisasi

wanita). Namun kelihatannya belum menunjukkan hasil yang diharapkan,

terutama sekali dalam hal hubungan sosial, pendidikan moral dan masalah gizi. *-- ra.,utor,

Memperhatikansifuasidanto,aiffiiniyangsemakinkompIek,

dimana muncblnya berbagar persoalan sosial dalam masyarakat antara lain

maraknya penggun&m narkoba, masalah gizi (busung lapar), berbagai tindak

kekerasan dan sebagainya, menunjukkan B4qgrya-pSSut uq_qa4g_t* dalam ,

alLi h 1 i.v1' L.<-iJ f / . ,y'Zi-, .l-1--^ ,', v
mem6imbing anaknya dalam keluarga. Anak sebagai anggota keluarga perlu

memiliki tata krama dalam berkomunikasi. Belajar melaksanakan tugas dan

tanggung jawab dalam menlalankan kehrdupan ssebagai anggota keluarga dan

masyarakat,belajar melaksanakan kehidupan beragama secara baik dan tepat

untuk menjadi sumber daya manusia yang beriman dan bertaqwa.

untuk mengatasi masalah diatas peranan pKK yang bertujuan

membangun keluarga sejahtera di lingkungan masyarakat sangat diperlukan. Agar

PKK dapat berperan secara efektif perlu ditijau pengelolaan proses belajar
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mengajar yang telah dilaksanakan di dalam masyarakat. proses belajar mengajar

akan berhasil bila komponen seperti materi yang sesuai dengan kebutuhan

keluarga, rnetode mengajar yang tepat, dan sarana yang memadai.

sebagaimana diketahui, pada kurikulum tahun 1993 mata pelajaran pKK

di sMU sudah ditiadakan dan di sLTp mata pelajaran pKK hanya merupakan

mata pelajaran mulok sebagai keterampilan boga dan busana. Disamping itu

kegiatan PKK di masyarakat juga semakin menurun yang menyebabkan semakin

kurangnya pengetahuan pKK di peroleh oleh ibu sebagai pendidik dalam

keluarga. Maka jelaslah untuk menyongsong era milenium III peran pKK periu

iebih mendapat perhatian khusus di lingkungan masyarakat.

If. Pengertian dan Tujuan

Dari berbagai difinisi PKK dapat disimpulkan bahwa pendidikan kesejahteraan

keluarga adalah suatu usaha yang dilakukan untuk membantu individu agar

menyadari tanggung jawabnya sebagai anggota keluarga dan masyarakat untuk

mewujudkan kesejahteraan dan kebahagiaan keluarga.

Berdasarkan pengertian pKK tersebu! maka tujuan yang henclak dicapai

adalah; (1) membimbing anak didikiindir,.idu agar kepribadianny a dapat

berkembang secara harmonis menurut potensi yang ada padanya, (2)

mempertinggi taraf kehidupan dan kebahagiaan keluarga (kesejahteraan

keluarga), (3) mendidik anak didik untuk menghargai serta mempelajari

bermacam macam ketrampilan.
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l"t Dalam perkembangannya gerakan pKK (Home Economics) mulai

"t -r: diajarkan di Pusat-pusat Pelatihan Kesejahteraan Keluarga tahun 1950 oleh

r -?;
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Melihat keberhasilan pelaksanaan
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lahan 
berikutnya PKK berkembang menjadi gerakan nasional dan menyebar
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Pada setiap tingkat pemerintahan dibentuk pengurus yang disebut Tim 
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Penggerak PKK(TP-PKK) yang mempunyai jalur vertikal dengan pKK tingkat

pusat' TP-PKKdiketuai oleh isteri kepala pemerintahan daerah setempat.

Ditingkat desa TP-PKK diketuai oleh isteri kepala desa merupakan seksi pKK

dalam struktur LKMD. Dalam menjarankan progamnya, seksi pKK dibantu oreh

kelompok PKK desa, rukun warga (Rw), RT dan yang terkecii adalah dlsa

wisma. Secara operasional kegiatan pKK dikoordinasikan ke dalam 4 pokla

berturut-turut Pokja I, menangani bidang"_Eggt$/qtg 4g! pgng44alaq-p-angasiia

serta gotong royong. Pokja II, mengangani_li{gq_p_e_ndiaikaUdanketrampilan

serta pengeg!*Sg tg$_qgp* Et1..9p.r^i.__pol<ja III bidang sandang, p_Tt1

tatalaksan1ry3!_gtrgq,danpokjarVbician_B__kese_hatar,kglggtgUggEq$j,

hidlp dul-89l9n13113! qehaL Dalam meraksanakan program, Tp-pKK dibantu

oleh kader, anggota masyarakat yang memiliki kemauan dan kemampuan secara

suka rela mengabdikan diri dalam membangun masyarakat.
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untuk berbagai kalangan keberhasilan gerakan pKK pada tahun tujuh

puluhan kini hanya menjadi kenangan manis. semangat perempuan pada masa itu

nampaknya kurang bergema lagi saat ini. Hal ini terlihat jelas pada daerah tertentu

dimana [.gut* PKK terurama di desa tertinggal banyak yang tidak ahif.'tt t f .<.1 ,T 4a e-,t*<,a*, ^f,L !.1 .'l( ia ,k+ |
Menurut Ema yogie (Ketua g6,rukuni,rr p"ruo uJt *u perubahan yang

muncul tersebut disebabkan adanyaperubahan waktu dulu dan kini, wanita masa

kini adalah mitra sejajar pria. Isteri tidak hanya pendamping suami tetapi

sebabagai pencari nafkah. Hal ini akan mempengaruhi pembagian tugas dalam

kegiatan dalam rumah tangga yang melibatkan suami dan anak laki-laki dalam

pekerjaan rumah tangga.

Dari gambaran prof,rl pemimpin gerakan pKK dapat disimpulkan bahwa

pengaruh PKK pada Potensi dan aspirasi perempuan sangat ditentukan oleh

keterpaduan antara bakat, latar belakang dan tingkat pendidikan.

IIL Analisis Proses Kegiatan pKK

Proses pelaksanaan kegiatan pKK idealnya tidak berbeda dengan proses

pelaksananan kegiatan belajar mengajar, kecuali pendekatannya yang bersifat

informal' Topik bahasan yang dipilih haruslah sesuai dengan kebutuhan dan

kondisi masyarakat setempat. Misalnya, untuk daerah pantai pokok bahasannya

dikaitkan dengan kebutuhan kehidupan masyarakat nelayan. Setelah menentukan

topik yang sesuai, maka seorang guru dengan sendirinya akan memilikirkan: (1)

tujuan apa yang akan capai , (2) matei aw yangperlu diberikan untuk mencapai
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tujuan tersebut, (3) metoda/alat mana yang akan digunakan, dan (a) bagaimana

menilai apakah tujuan tersebut telah tercapai atau tidak.

Memperhatikan pelaksanaan kegiatan program PKK di masyarakat dari 9

Kl*l totte(
L*7',,L

segi topik bahasan cenderung mengaratr kepada bidang kebutuhan asmanl, sepertr
,"

makanan, pakaian, sanitasi dan g1n. Sementara untuk kebutuhan rohani dalam hal l)

pendidikan anak masih kurang sehingga ibu tidak mendapatkan bekal yang cukup

guna sebagai bekalnya untuk mendidik anak di rumah. Kemudian, mengenai

tujuan apa yang akan dicapai jarang sekali diuangkapkan secara jelas. Dengan

tidak adanya tujuan yang jelas menyebabkan ibu-ibu tidak mendapatkan

gambaran tentang apa yalg akan mereka dapatkan sehingga kurang dapat

memusatkan perhatiannya kepada pelajaran. 
+;

Dari segi rnateri dapat pula dikemukakan bahwa, pemberian materi yang

kurang sistematis disamping peggajgran teori kelihatannya membosankan b .-- = ir"+ f,;{Jtffx:"1;i" F):Ii)lLuu)")fiWff- l4bibu-ibu peserta. Dalam hal mctoda lang ciigunakan juga masih memiliki ' -a

kelemahan Pada umumnya dilakukan dengan metoda ceramah untuk pelajaran

teori' Dimana kesannya pesan yang disampaikan tidak dapat dengan seluruhnya

ditangkap oleh ibu-ibu. Kenyataan ini juga didukung oleh hasil suatu penelitian

(Martini, 1997) terlihat jelas bahwa ibu-ibu kurang memiliki pengetahuan tentang

grri. Pada hal materi tersebut telah diikutinya. untuk pelajaran praktek

kadangkala tidak diikuti dengan pemberian contoh apa lagi mengerjakan ssendiri.

Demikian pula dengan media yang digunakan juga masih sangat kurang

digunakan Pada saat bersamaan alat yang tersedia sebagai media juga sangat

mllum.
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Untuk kegiatan evaluasi terhadap kegratan pengajaran belum dilaksanakan

dengan baik. Pada hal kegiatan ini sangat diperlukan dalam menentukan

keberhasilan pengajaran materi. Hal lain sebagai kendalanya adalah kurangnya

tepat waktu bagi peserta didik untuk hadir, dari waktu yang ditetapkan yang

mengakibatkan waktu penyajiannya juga sangat singkat. Sisi lain yang tidak kalah

pentingnya adalah kurangnVa;figur Vang dapat dijadikan sebagai guru atau

pendidik sebagai nara sumber pengajaran. Peserta banyak yang kesulitan datang

karena harus bekerja untuk memenuhi kebutuhan keluarga terutama bagi yang

income-nya rendah. Sementara yang memiliki status ekonomi agak lebih baik

juga terkendala karena ibu-ibu harus melakukan pekerjaan rumah tangga sendiri

karena tidak mampu menggaji pembantu. Lebih buruk lagi akhir-akhir ini kondisi

krisis yang melanda menyebabkan masyarakat lebih mengutamakan bagaimana

memenuhi kebutuhan keluarga yang semakin mendesak.

Kondisi tersebut diatas, menyebabkan kurangnya pengetahuan yang

seharusnya didapat sebagai bekal mereka membina rumah tangga dari kegiatan

PKK.

IV. Program PKK di Era Milenium

Memperhatikan kondisi sebagaimana telah diutarakan pada bahagian terdahuiu,

maka perlu bertagar upaya pembenahan dalam pelaksananan proses pendidikan

PKK bagi masyarakat. Batrwa untuk kelangsungan kegiatan PKK memerlukan

dukungan dari berbagai pihak yang terkait tidak terkecuali dari lingkungan

perguruan tinggi khususnya Jurusan PKK.

J-
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1. Mitra Kesejajaran

Pendidikan PKK tidak hanya ditekankan kepada kaum ibu, tetapi untuk

selanjutnya juga kaum pria. Karena bagaimanapun kesejahteraan keluarga adalah

tanggung j awab bersama.

2. Kondisi Ekonomi Masyarakat

Perlu diperhatikan bahwa ada faktor-faktor yang dapat mempengaruhi

berkembang atau tidaknya kegiatan PKK di suatu desa, yaitu dengan

memperhatikan kondisi kehidupan masyarakat tersebut sehari-hari. Agar kegiatan

PKK dapat berjalan dengan baik, maka masyarakat perlu memiliki jaminan

kesejahteraan hidup yang pasti, melebihi kebutuhan hidupnya sehari-hari.

3. Proses Pengajaran

(a). lviateri

Materi hendaknya memuat ticiak hanya terbatas untuk kebutuhan jasmani tetapi

juga kebutuhan rohani. Oleh sebab itu materi tidak hanya bidang makanan,

sandang dan sanitasi tetapi lebih dari itu meliputi bidane pendidikan dan asama d-ry)r-
5 4 r* l+,r.-.t, .44r^ 'n lr-a.h); 'Rt 

P eu*L , Att*, --'
Untuk langkah berikutnya ibu 

- lebih ditetatnkan harus lebih burry{k- --

berkomunikasi dengan anak dalam rumah.

(b). Metoda

Proses pengajaran akan dapat terlaksana dengan baik bila dilakukan dengan

metoda yang lebih tepat dan sesuai dengan kondisi yang ada. Oleh sebab itu untuk

pengajaran tcori, perlu ada alternatif lain agar ibu-ibu dapat lebih aktif. Untuk

pengajaran praktek perlu lebih memprioritaskan metode ke{a kelompok. Dengan

demikian peserta akan lebih memiliki keterampilan. Dalam proses pengajaran
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tersebut antara guru (nara sumber) dengan ibu-ibu sebagai peserta harus merasa

lebih dekat, dengan menciptakan suasana yang akrab satu sam lain.

(c). Alat atau media

Di dalam menyajikan materi yang lebih menarik bagr peserta seperti dalam

ceramah sebaiknya dilengkapai dengan alat bantu atau media seperti gambar, flip

chart dan sebagainya. Demikian pula dalam pelajaran praktek, alat bantu yang

tepat hendaknya dapatmendukung pelajaran praktek sesuai dengan kondisi.

(d). Evaluasi

Evaluasi sebaiknya dilakukan setiap selesai proses penyajian materi, antara lain

melalui tanya jawab dengan peserta.

V. Penutup

Program PKK memiliki peran yang sangat penting dalam upaya menciptakan

keluarga yang bahagra dan sejahtera. Oleh sebab itu dalam menyongsong eru

milenium III program PKK dalam masyarakat perlu mendapatkan perhatian yang

lebih serius mengingat adanya tantangan yang semakin berat dihadapi keluarga

dan masyarakat.

Khusus dalam hal proses peiaksanaan program PKK dalam masyarakat

perlu dukungan dari semua pihak terkait, strategi yang lebih jitu, sarana dan

prasarana, serta ruang lingkupnya yang perlu diperluas, agar dapat mencapai hasil

yang lebih efektif <ian maksimal.
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